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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti pengaruh kepemimpinan 
kewirausahaan terhadap kreativitas karyawan melalui pemberdayaan psikologis dan 
keselamatan psikologis. Data diambil dari sektor konstruksi di Jakarta sebanyak 315 
responden yang tergabung dalam Gapensi Jakarta. Analisis data menggunakan 
pendekatan SEM-PLS dengan bantuan SmartPLS versi 3.2.8. Hasil penelitian ini 
menemukan bahwa kepemimpinan kewirausahaan positif terkait dengan kreativitas 
karyawan. Selain itu, ditemukan bahwa pemberdayaan psikologis dan keselamatan 
psikologis memediasi hubungan antara kepemimpinan kewirausahaan dan kreativitas 
karyawan.  
 
Kata kunci: kepemimpinan kewirausahaan; pemberdayaan psikologis; keselamatan 

psikologis; kreativitas karyawan 
 
Abstract: The aim of this study was to investigate the effect of entrepreneurial leadership (EL) 
on employee creativity (EC) through psychological empowerment (PE) and psychological safety 
(PS). Data were taken from the construction sector in Jakarta as many as 315 respondents who 
joined Gapensi Jakarta. Data analysis uses the SEM-PLS approach with the help of SmartPLS 
3.2.8. This study found that entrepreneurial leadership (EL) is positively related to employee 
creativity (EC). Psychological empowerment (PE) and psychological safety (PS) mediate the 
relationship between entrepreneurial leadership (EL) and employee creativity (EC). 
 
Keywords: entrepreneurial leadership (EL); psychological empowerment (PE); psychological 

safety (PS); employee creativity (EC) 
 

PENDAHULUAN 

Industri konstruksi dituntut untuk senantiasa melakukan inovasi dalam 
setiap pengerjaan proyek di lokasi. Inovasi konstruksi yang dilakukan 
dilakukan oleh pekerja konstruksi sesuai dengan tantangan proyek dan 
ekpektasi pelanggan. Teknologi informasi yang berkenaan dengan inovasi 
konstruksi secara langsung mempengaruhi pekerja, perusahaan, dan 
pelanggan. Inovasi konstruksi erat kaitannya dengan kreativitas pekerja itu 
sendiri yang mewakili perusahaan. Diketahui bahwa kreativitas berkaitan 
dengan pengembangan ide-ide inovatif dan bermanfaat di tempat kerja yang 
berkaitan dengan layanan, barang atau proses (Jain & Jain, 2016). Kreativitas 
adalah istilah yang berbeda dari inovasi; kreativitas hanyalah penciptaan 
konsep baru, sementara inovasi mengacu pada penciptaan dan implementasi 
ide-ide tersebut (Anderson et al., 2014). Untuk semua jenis perusahaan, 
termasuk proyek baru atau organisasi yang ada, inovasi adalah faktor penting. 
Para peneliti telah mengabdikan perhatian mereka untuk menyelidiki latar 
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belakang suatu inovasi (Zhou & Hoever, 2014). Karena kepemimpinan telah 
dipelajari sebagai faktor kontekstual utama yang berdampak besar pada 
kreativitas karyawan (Qu et al., 2015), dampak dari berbagai gaya 
kepemimpinan terhadap kreativitas karyawan telah dikaji oleh para peneliti 
(Jaiswal & Dhar, 2017; Li & Zhang, 2016; Ma & Jiang, 2018; Xu et al., 2017; Yang 
et al., 2017). Meskipun kepemimpinan transformasional telah dikatakan sebagai 
gaya kepemimpinan yang paling efektif untuk menciptakan kreativitas bagi 
karyawan, studi mengungkapkan temuan yang bertentangan tentang 
bagaimana kreativitas dapat ditingkatkan (Pradhan & Jena, 2019; Tse et al., 
2018). Dengan demikian, para peneliti telah memperkenalkan kepemimpinan 
kewirausahaan sebagai teori kepemimpinan baru yang telah muncul dari 
literatur tentang kepemimpinan dan kewirausahaan (Leitch & Volery, 2017; 
Renko et al., 2015). 

Kepemimpinan kewirausahaan menunjukkan bahwa pemimpin memiliki 
kompetensi untuk memotivasi dan mengarahkan pengikut untuk mencapai 
tujuan organisasi yang mencakup pengakuan dan eksploitasi peluang 
kewirausahaan (Renko et al., 2015). Dengan itu, antisipasi kegagalan dan 
ketidakpastian mengenai hasil upaya kreatif terdiri dari hambatan utama 
mencegah promosi kreativitas dalam organisasi. Organisasi-organisasi yang 
ambisius dan berusaha untuk memajukan kreativitas dan inovasi mereka harus 
mengejar pemimpin kewirausahaan yang memotivasi dan mendukung 
karyawan untuk secara kreatif mengenali dan mengeksploitasi peluang 
kewirausahaan untuk pertumbuhan bisnis (Huang et al., 2014). Namun, 
mekanisme bagaimana pemimpin kewirausahaan mengembangkan kreativitas 
karyawan belum mengeksplorasi. Oleh karena itu, tujuan inti dari penelitian 
saat ini adalah untuk menyelidiki dampak kepemimpinan kewirausahaan 
terhadap kreativitas karyawan. Mengingat bahwa para pemimpin 
kewirausahaan memprediksi perspektif masa depan bisnis mereka dan 
mengidentifikasi tujuan organisasi, di antaranya adalah pengakuan dan 
eksploitasi peluang (Koryak et al., 2015), harus dipahami bahwa untuk 
mencapai tujuan tersebut, para pemimpin kewirausahaan harus memastikan 
karyawan mereka bahwa mereka memiliki kemampuan kewirausahaan untuk 
mengeksplorasi ide-ide kreatif yang akan mengarah pada inovasi dan bahwa 
mereka, sebagai pemimpin, akan mendukung mereka dalam upaya mereka 
(Fontana & Musa, 2017). Social learning theory (SLT) (Bandura, 1999) 

mengatakan bahwa karyawan belajar dari pengalaman mereka dan dengan 
mengamati perilaku orang lain dalam konteks interaksi sosial, dan mereka 
kemudian mengintegrasikan perilaku dan komponen informasi yang dipelajari 
ini ke dalam pemikiran dan tindakan mereka dalam situasi tertentu. 

Peneliti telah menentukan bahwa kepemimpinan kewirausahaan adalah 
teori kepemimpinan baru, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami 
mekanisme kinerjanya dalam organisasi (Miao et al., 2019; Renko et al., 2015). 
Tujuan kedua dari penelitian ini adalah untuk menentukan mekanisme mediasi 
di mana para pemimpin kewirausahaan meningkatkan kreativitas karyawan. 
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Penelitian terbaru menunjukkan bahwa faktor psikologis adalah 
pendorong utama kreativitas (Shalley & Perry-Smith, 2001). Dalam tema yang 
sama, SLT juga berpendapat bahwa pikiran dan tindakan tidak selalu 
diantisipasi oleh pengaruh faktor kontekstual tetapi faktor-faktor psikologis itu 
juga memainkan peran penting, seperti yang menentukan bagaimana individu 
akan terpengaruh oleh pengalaman mereka dan memberikan arahan pada 
pemikiran dan tindakan mereka di masa depan. Dalam tema itu, 
pemberdayaan psikologis, yang merupakan bentuk motivasi intrinsik, telah 
diidentifikasi sebagai faktor penting dalam menginspirasi kreativitas pada 
karyawan (Zhang & Bartol, 2010). Konsisten dengan hal ini, penelitian 
sebelumnya telah menemukan bahwa kepemimpinan secara positif 
mempengaruhi kreativitas karyawan melalui pemberdayaan psikologis (Ali 
Chughtai, 2016; Ma & Jiang, 2018). Para peneliti berpendapat bahwa para 

pemimpin kewirausahaan membangun kepercayaan diri karyawan mereka 
(Harrison, Burnard, & Paul, 2018; Renko et al., 2015). Oleh karena itu, penelitian 
saat ini bertujuan untuk menyelidiki efek kepemimpinan kewirausahaan 
terhadap kreativitas karyawan melalui pemberdayaan psikologis untuk 
memvalidasi kemampuan pemimpin kewirausahaan untuk meningkatkan 
kreativitas karyawan melalui pemberdayaan psikologis. Selain itu, tidak seperti 
tugas rutin dalam organisasi, kreativitas memerlukan risiko dan ketidakpastian 
yang mungkin menanggung konsekuensi negatif jika ide baru tidak 
menghasilkan hasil yang diinginkan. Dengan demikian, mengembangkan 
lingkungan yang aman secara psikologis sangat penting karena karyawan 
harus merasa aman untuk terlibat dalam kegiatan kreatif, meskipun mungkin 
berisiko (Wang, Liu, & Zhu, 2018). Konsisten dengan SLT, penelitian ini 
mengharapkan bahwa bekerja dengan para pemimpin yang kreatif dan yang 
mempromosikan inovasi memungkinkan karyawan untuk merasa 
diberdayakan dan aman ketika berbagi dan menciptakan ide-ide baru. Oleh 
karena itu, menggambar di SLT, penelitian saat ini telah mengembangkan 
model yang mengintegrasikan kepemimpinan kewirausahaan, pemberdayaan 
psikologis, keselamatan psikologis, dan kreativitas karyawan. Model penelitian 
hipotesis disajikan pada Gambar 1. 

Akhirnya, penelitian saat ini berkontribusi pada literatur yang ada dalam 
beberapa cara. Pertama, studi saat ini menanggapi panggilan oleh studi 
sebelumnya yang merekomendasikan studi lebih lanjut dilakukan untuk 

memvalidasi konsep teori kepemimpinan yang muncul ini di seluruh budaya 
dan untuk memeriksa mekanisme kinerjanya (Miao et al., 2019). Kedua, 
kontribusi besar dari penelitian saat ini adalah untuk meneliti peran 
kepemimpinan kewirausahaan yang merupakan teori kepemimpinan baru 
dalam merangsang kreativitas karyawan melalui keselamatan psikologis dan 
pemberdayaan psikologis khususnya di industri konstruksi. Dengan demikian, 
ini memperkaya literatur kreativitas dengan mengeksplorasi mekanisme 
kreativitas karyawan melalui kepemimpinan kewirausahaan dan memvalidasi 
pentingnya faktor psikologis dalam pengembangan kreativitas dibandingkan 
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dengan studi sebelumnya, yang telah berfokus terutama pada konsep atau 
skala pengembangan kepemimpinan kewirausahaan (Bagheri & Harrison, 2020; 
Leitch & Volery, 2017; Renko et al., 2015). Ketiga, penelitian saat ini 
memvalidasi teori kepemimpinan kewirausahaan dalam organisasi yang 
didirikan, seperti yang disarankan oleh para penelitian terkemuka dari para 
pemimpin kewirausahaan yang telah mengidentifikasinya adalah teori 
kepemimpinan baru yang berlaku untuk ukuran apa pun dan jenis organisasi 
apa pun (Renko et al., 2015). Sebaliknya, para peneliti sebelumnya telah 
mengakui kepemimpinan kewirausahaan sebagai gaya kepemimpinan 
pengusaha atau berlaku dalam usaha baru dan dengan demikian memeriksa 
implikasinya dalam usaha baru atau usaha kecil dan menengah (Bagheri et al., 
2020; Dean & Ford, 2017; Leitch & Volery, 2017). Orisinalitas dalam penelitian 
ini dapat dilihat dari  

 
METODE PENELITIAN 
a. Sampel dan Prosedur 

Data diambil dari sektor konstruksi di Jakarta. Sektor konstruksi dipilih 
dengan mempertimbangkan aspek teknis yang memerlukan kreativitas 

karyawan dalam menghadapi pekerjaan di proyek. Unit analisis dalam 
penelitian ini adalah 1.718 perusahaan konstruksi yang tergabung dalam 
Asosiasi Konstruksi (Gapensi) di Jakarta. Adapun unit observasi 
(responden) pada penelitian ini adalah wakil perusahaan dengan jabatan 
minimal engineer. Dalam hal ini, perwakilan perusahaan tersebut 
merupakan individu yang berperan penting dalam keberhasilan proyek. 

Dari jumlah 1.718 perusahaan konstruksi tersebut, terdiri dari 
perusahaan konstruksi dengan klasifikasi kecil sebanyak 740 perusahaan, 
klasifikasi menengah sebanyak 768 perusahaan, dan klasifikasi besar 
sebanyak 210. Penentuan sampel menggunakan pendekatan Slovin (Tejada 
& Punzalan, 2012) dengan signifikansi sebesar 5 persen dan mendapat 
sampel sebesar 324 responden. Penelitian ini menggunakan metode 
random proporsional (proportional random sampling). Berdasarkan 
pendekatan tersebut, jumlah sampel minimal sebanyak 315 responden yang 
terdiri dari 140 perusahaan klasifikasi kecil, 145 perusahaan klasifikasi 
menengah, dan 40 perusahaan dengan klasifikasi besar. Kami mengirimkan 
kuesioner melalui surel kepada responden (perwakilan perusahaan) 
dimana sebanyak 315 responden (97,22%) mengisi kuesioner tersebut 
sedangkan sebanyak 9 kusioner belum direspon dari perwakilan 
perusahaan klasifikasi besar. Kami menjelaskan kerahasiaan kuesioner 
tersebut kepada responden. Pengambilan data dilakukan selama dua bulan.  

 
b. Pengukuran 

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi dari 
studi yang ada, dan semua item diukur menggunakan skala Likert 5 poin. 
Skala delapan item yang dikembangkan oleh Renko et al. (2015) digunakan 
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untuk mengukur kepemimpinan kewirausahaan (EL). Skala 12 item yang 
dikembangkan oleh Spreitzer (1995) digunakan untuk mengukur 
pemberdayaan psikologis (PE). Skala lima item yang dikembangkan oleh 
Carmeli et al. (2010) dan dimodifikasi menggunakan skala keamanan 
psikologis tim yang dikembangkan oleh Edmondson (1999) digunakan 
untuk mengukur keselamatan psikologis (PS) karyawan. Skala tiga belas 
item yang dikembangkan oleh Zhou & George (2001) digunakan untuk 
mengukur kreativitas. 

 
c. Analisis 

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian sesuai dengan Gambar 1 adalah structural equation modelling – 
partial least squares (SEM-PLS) dengan menggunakan perangkat lunak 
SmartPLS versi 3.2.8. Signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 0,05 dan juga digunakan tes satu ekor. Pendekatan kuantitatif 
digunakan dalam analisis data menggunakan SPSS 22. Selain itu, analisis 
statistik deskriptif digunakan untuk menentukan distribusi frekuensi 
jawaban dan kuesioner yang diisi. 

 
 

 
Gambar 1  

Model Penelitian 
Sumber: Pengolahan Data (2021) 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL 

1. Model Pengukuran 
Evaluasi model pengukuran (outer model) dilakukan untuk 

menentukan validitas dan keandalan yang menghubungkan indikator 

dengan variabel latennya. Ada tiga kriteria dalam menggunakan 
teknik analisis data dengan SmartPLS 3.2.8 untuk mengevaluasi outer 
model, yaitu convergent validity, discriminant validity, composite reliability, 
and average variance extracted (AVE) (Cepeda-Carrion et al., 2019; Hair 
et al., 2014). 

Validitas konvergen pada model pengukuran dengan indikator 
reflektif dievaluasi berdasarkan korelasi antara skor pernyataan atau 
bagian yang diestimasi menggunakan perangkat lunak PLS. 
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Pengukuran nilai reflektif dikatakan tinggi jika bernilai lebih dari 0,70 
dari konstruk yang diukur (Hair et al., 2014). Dalam penelitian ini, 
batas nilai factor loading sebesar 0,70 akan digunakan. Berdasarkan 
analisa masih terdapat nilai factor loading dibawah 0,70 sehingga 
indikator tersebut harus dihapus atau dihilangkan. Dua indikator 
pada EL harus dihapus yakni EL1 dan EL5. Dua indikator pada PE 
harus dihapus yakni PE1 dan PE11. Pada konstruk PS, tidak ada 
indikator yang dihapus. Enam indikator pada EC harus dihapus yakni 
EC1, EC5, EC6, EC10, EC14, dan EC15. Hasil pemrosesan data untuk 
nilai faktor loading dibawah 0,70 yang sudah dihapus dapat dilihat 
pada Gambar 2. 

 
 

 
Gambar 2 

Hasil Analisis Jalur PLS 
Sumber: Pengolahan Data (2021) 

 
2. Analisis Validitas Diskriminan 

Setelah memastikan bahwa semua indikator variabel laten 
adalah konstruksi variabel laten, langkah selanjutnya adalah menguji 
validitas diskriminan. Validitas diskriminan juga perlu dilakukan agar 
skala yang digunakan tidak terdiri dari dua konstruk yang mengukur 
hal yang sama. Untuk mengetahuinya, korelasi antara konstruksi 
harus kurang dari 0,90. Jika antara konstruksi, korelasinya adalah 0,90 
atau lebih, multikolinearitas antara konstruksi akan terjadi (Hair et al., 
2014). Hasil pengujian validitas diskriminan ditunjukkan dalam Tabel 
1. Seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 1, tidak ada multikoliniaritas 
antara variabel karena setiap konstruksi mengukur hal-hal yang 
berbeda. Hal ini terbukti dari nilai korelasi antara konstruksi yang 
kurang dari 0,90. 
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3. Evaluasi Reliabilitas dan AVE 
Kriteria validitas dan keandalan juga dapat dilihat dari nilai 

keandalan konstruk dan nilai AVE dari setiap konstruk. Konstruk 
dikatakan memiliki keandalan tinggi jika nilainya 0,70 dan AVE di 
atas 0,50 (Hair et al., 2014). Indeks composite reliability dari setiap skala 
semuanya lebih besar dari level 0,70 yang direkomendasikan oleh 
Fornell & Larcker (1981). Tabel 1 menyajikan nilai Cα, composite 
reliability (CR), dan AVE untuk semua variabel. 

 
Tabel 1 

Konsistensi dan Reliabilitas 
Konstruk FL Cα CR AVE 

EC11 
EC12 
EC13 
EC2 
EC3 
EC4 
EC7 
EC8 
EC9 

0.852 
0.765 
0.872 
0.803 
0.749 
0.837 
0.857 
0.777 
0.903 

0.941 0.95 0.681 

EL2 
EL3 
EL4 
EL6 
EL7 
EL8 

0.867 
0.803 
0.908 
0.870 
0.790 
0.885 

0.926 0.942 0.731 

PE10 
PE12 
PE2 
PE3 
PE4 
PE5 
PE6 
PE7 
PE8 
PE9 

0.742 
0.808 
0.749 
0.891 
0.833 
0.897 
0.763 
0.902 
0.839 
0.890 

0.953 0.958 0.695 

PS1 
PS2 
PS3 
PS4 
PS5 

0.790 
0.725 
0.803 
0.865 
0.873 

0.872 0.906 0.661 

Catatan: FL = Factor Loading; Cα = Cronbach’s Alpha; CR = Composite Reliability; AVE = 
Average Variance Extracted 
Sumber: Pengolahan Data (2021) 

 
Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1, EL, PE, PS, dan EC 

memiliki CR di atas 0,80 dan nilai Cα di atas 0,70 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa indikator yang digunakan dalam setiap variabel 
memiliki keandalan yang baik atau dapat mengukur (Hair et al., 
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2014). Namun, nilai Cα yang dihasilkan oleh PLS sedikit diremehkan 
sehingga disarankan untuk menggunakan nilai CR (Peterson & Kim, 
2013). Demikian juga dengan nilai AVE, variabel di atas memiliki nilai 
AVE di atas 0,50 sehingga dapat dikatakan bahwa setiap variabel 
memiliki validitas diskriminan yang tinggi. 

 
4. Model Struktural 

Pengujian inner model atau model struktural dilakukan untuk 
melihat hubungan antara konstruksi, nilai signifikansi, dan R2 dari 
model penelitian (Hair et al., 2019). Model struktural dievaluasi 
menggunakan R2 untuk konstruk yang tergantung dari uji-t serta 
signifikansi koefisien parameter jalur struktural. Penilaian model 
dengan PLS dimulai dengan melihat R2 untuk setiap variabel 
dependen laten. Tabel 2 memperlihatkan hasil estimasi R2 
menggunakan SmartPLS versi 3.2.8. 

 
Tabel 2 

Hasil R-Squares 

Variabel R2 R2 adjusted Q2 

EC 0.971 0.970 

0,995687 PE 0.598 0.597 

PS 0.63 0.629 

Sumber: Pengolahan Data (2021) 

 
Tabel 2 memperlihatkan nilai R2 untuk EC yang diperoleh pada 

0.971. Hasil ini menunjukkan bahwa 97,1% EC dapat dipengaruhi oleh 
EL, PE, dan PS; sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
termasuk dalam penelitian. 

Nilai prediktif relevansi (Q2) untuk model struktural dalam 
penelitian ini adalah 0.996 atau 99,6%, artinya model tersebut mampu 
menjelaskan fenomena kinerja yang terkait dengan beberapa variabel, 
yaitu EL, PS, dan PE. Oleh karena itu, model dapat dikatakan sangat 
baik atau model memiliki nilai prediktif yang sangat baik. Pada 
akhirnya, model dapat digunakan untuk pengujian hipotesis. 

 
5. Uji Hipotesis 

Setelah mengetahui validitas dan keandalan item kuesioner dan 
mengetahui model yang dihasilkan dari analisis SEM dan kelayakan 
model, kami menguji hipotesis yang dikompilasi sebelumnya. 
Pengujian hipotesis ini didasarkan pada nilai signifikansi (nilai p) < 
0,05. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, ada pengaruh antara 

variabel dan hipotesis yang diterima. Kami melakukan bootstrapping 
sebanyak 5.000 sub-sampel untuk mengukur p value pada pengaruh 
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langsung dan tidak langsung. Hasil pengujian hipotesis untuk efek 
langsung dan tidak langsung dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini. 

 
Tabel 3 

Uji Hipotesis 

Hipotesis Hubungan β p values Keterangan 

H1 EL → EC 0,863 0,000 Signifikan 

H2 EL → PE → EC 0,061 0,007 Signifikan 

H3 EL → PS → EC 0,058 0,005 Signifikan 

Sumber: Pengolahan Data (2021) 

 
B. Pembahasan 

Kepemimpinan kewirausahaan adalah gaya kepemimpinan yang 
muncul yang telah berevolusi dari literatur kepemimpinan dan 
kewirausahaan yang ada untuk mengatasi tantangan saat ini yang 
dihadapi oleh organisasi (Bagheri & Harrison, 2020). Tujuan dari 
penelitian saat ini adalah untuk memeriksa model terintegrasi dan 
hubungan antara kepemimpinan kewirausahaan, kreativitas karyawan, 
pemberdayaan psikologis dan keselamatan psikologis di sektor 
konstruksi di Jakarta. Hasil penelitian saat ini mendukung H1, yaitu, 
kepemimpinan kewirausahaan terkait positif dengan kreativitas 
karyawan. Kesimpulan ini konsisten dengan studi sebelumnya (Cai et 
al., 2019; Mehmood et al., 2020). Pemimpin kewirausahaan bersifat 
kreatif karena mereka mengembangkan visi untuk bisnis mereka yang 
terutama berfokus pada pengakuan dan eksploitasi peluang (Renko et 
al., 2015). Mereka juga mengembangkan potensi kreatif karyawan 
dengan menuntut partisipasi yang intens dan perubahan peran untuk 
memenuhi perubahan dinamis dan memotivasi karyawan melalui 
keterampilan komunikasi mereka (Gupta et al., 2004). Selain itu, sebagai 
pemimpin kewirausahaan juga berperan sebagai panutan (Renko et al., 
2015), dengan mengamati dan bekerja sama dengan para pemimpin 
kewirausahaan, karyawan mengembangkan keterampilan kreatif 
mereka, seperti yang dijelaskan oleh SLT. 

Demikian pula hasilnya mendukung H2, yaitu, kepemimpinan 
kewirausahaan dan kreativitas dimediasi oleh pemberdayaan psikologis. 
Hasil penelitian ini melengkapi temuan penelitian sebelumnya (Miao et 
al., 2018). Para pemimpin kewirausahaan dengan jelas mendefinisikan 
visi mereka dengan fokus utama pada eksplorasi peluang 
kewirausahaan yang harus didukung oleh karyawan mereka, dan 
mereka menuntut partisipasi intensif dari karyawan mereka untuk 
mencapai tujuan mereka (Gupta et al., 2004), keduanya berkontribusi 
pada persepsi karyawan bahwa pekerjaan mereka berharga bagi 
organisasi. Selain itu, para pemimpin kewirausahaan harus memotivasi 
dan mengarahkan karyawan mereka saat mereka terlibat dalam upaya 
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kreatif (Harrison et al., 2018; Renko et al., 2015). Dengan demikian, para 
pemimpin kewirausahaan mengembangkan kepercayaan diri dan 
tingkat kompetensi karyawan untuk mengambil risiko dan terlibat 
dalam kegiatan kreatif. 

Temuan ini juga mendukung H3; hasilnya mendukung temuan studi 
sebelumnya (Miao et al., 2019). Kreativitas adalah tugas kompleks yang 
melibatkan pengambilan risiko mengingat hasilnya tidak selalu sejalan 
dengan hasil yang diharapkan. Oleh karena itu, dukungan pemimpin 
adalah wajib ketika meminta karyawan untuk terlibat dalam perilaku 
kreatif. Yang mengatakan, pemimpin kewirausahaan memiliki 
kemampuan seperti itu dan mampu memastikan karyawan mereka 
bahwa mereka berorientasi pada kreativitas (Fontana & Musa, 2017; 
Gupta et al., 2004; Harrison et al., 2018; Renko et al., 2015), yang 

kemudian memungkinkan karyawan untuk lebih mudah membuat dan 
berbagi ide-ide baru. Selain itu, temuan ini konsisten dengan peneliti 
SLT, yang berpendapat bahwa karyawan belajar dan mengadopsi 
berbagai pemikiran dan perilaku dari pengalaman langsung mereka dan 
melalui pengamatan dalam konteks interaksi sosial mereka. Karena 
interaksi ini juga mempengaruhi faktor kognitif mereka, termasuk 
keselamatan psikologis dan pemberdayaan psikologis, karyawan juga 
menggunakan informasi ini untuk mempengaruhi pikiran dan perilaku 
mereka. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, kami menemukan 
informasi bahwa kepemimpinan kewirausahaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kreativitas karyawan. Lebih lanjut, efek mediasi 
pemberdayaan psikologis dan keamanan psikologi dalam hubungan antara 
kepemimpinan kewirausahaan berkorelasi positif terhadap kreativitas 
karyawan khususnya di sektor konstruksi di Jakarta.  
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